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ABSTRACT 

 

 

ATTITUDES AND PATTERNS OF HOUSEHOLD VEGETABLE 

CONSUMPTION IN THE CITY OF BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

Nabila Tiara 

 

 

This research aims to analyze the attitudes, consumption patterns, factors 

influencing the amount of vegetable consumption, and the contribution of 

household vegetable consumption in Bandar Lampung City. Data was collected in 

June 2021. The respondents in this study were 60 housewives. Data analysis 

included multiattribute Fishbein attitude analysis, descriptive analysis, and multiple 

regression analysis.  The result showed that households in Bandar Lampung have a 

very positive attitude towards vegetables, with an Ao value of 104.66. The 

vegetable consumption patterns of households in Bandar Lampung include an 

average consumption of 0.5 kg/week for mustard greens, 0.41 kg/week for water 

spinach, and 0.43 kg/week for spinach. The majority of respondents consume 

spinach and water spinach twice a week, while mustard greens are consumed once 

a week. The main reason for consuming mustard greens, water spinach, and spinach 

is preference.  Housewives acquire vegetables by purchasing them directly from 

traditional markets or modern markets.  Factors influencing the consumption 

patterns of mustard greens are family income, the number of family members, and 

the price of mustard greens and water spinach.  Factors influencing the consumption 

patterns of water spinach are family income, the number of family members, and 

the price of water spinach and beef. Factors influencing the consumption patterns 

of spinach are family income, the number of family members, and the price of water 

spinach and spinach. The contribution of macronutrients from vegetables to the 

recommended nutritional intake in households in Bandar Lampung, such as energy, 

protein, fat, and carbohydrates, is 3.65%, 13.01%, 1.58%, and 4.22%. The 

contribution of micronutrients from vegetables to the recommended nutritional 

intake in households in Bandar Lampung, such as calcium, phosphorus, Vitamin B, 

Vitamin A, Vitamin C, and iron, is 49.05%, 17.61%, 25.54%, 429.89%, 270.28%, 

and 74.19%. 

 

Keyword: consumer attitudes, multiattribute fishbein, vegetable consumption  
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SIKAP DAN POLA KONSUMSI SAYURAN RUMAH TANGGA  

DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Nabila Tiara 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap, pola konsumsi, faktor yang 

mempengaruhi jumlah konsumsi sayur, dan kontribusi konsumsi sayur rumah 

tangga di Kota Bandar Lampung. Data penelitian dikumpulkan pada bulan Juni 

2021. Responden dalam penelitian ini adalah 60 orang ibu rumah tangga.  Analisis 

data menggunakan analisis sikap multiatribut Fishbein, analisis deskriptif, analisis 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap rumah tangga di Kota 

Bandar Lampung terhadap sayuran sangat positif dengan nilai Ao sebesar 104,66. 

Pola konsumsi sayur rumah tangga di Kota Bandar Lampung meliputi rata-rata 

konsumsi sawi, kangkung, dan bayam masing-masing sebesar 0,5 kg/minggu, 0,41 

kg/minggu, dan 0,43 kg/minggu. Frekuensi konsumsi bayam dan kangkung 

mayoritas dua kali seminggu, sedangkan konsumsi sawi satu kali seminggu. Alasan 

konsumen mengkonsumsi sawi, kangkung, dan bayam adalah kesukaan.  Ibu rumah 

tangga memperoleh sayuran dengan cara membelinya langsung di pasar tradisional 

atau pasar modern.  Faktor yang mempengaruhi pola konsumsi sawi, yaitu 

pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, harga sawi, dan harga kangkung.  

Faktor yang memengaruhi pola konsumsi kangkung, yaitu pendapatan keluarga, 

jumlah anggota keluarga, harga kangkung, dan harga daging sapi.  Faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi bayam, yaitu pendapatan keluarga, jumlah anggota 

keluarga, harga kangkung, dan harga bayam.  Kontribusi zat gizi makro yang 

berasal dari sayuran terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan pada rumah tangga 

di Kota Bandar Lampung seperti energi, protein, lemak, dan karbohidrat berturut-

turut sebesar 3,65 persen, 13,01 persen, 1,58 persen, dan 4,22 persen.  Kontribusi 

zat gizi mikro yang berasal dari sayuran terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan 

pada rumah tangga di Kota Bandar Lampung seperti kalsium, fosfor, Vit. B, Vit. A, 

Vit. C, dan zat besi berturut-turut sebesar 49,05 persen, 17,61 persen, 25,54 persen, 

429,89 persen, 270,28 persen, dan 74,19 persen. 

 

Kata kunci: multiatribut fishbein, pola konsumsi sayuran, sikap konsumen 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pola konsumsi suatu masyarakat menjadi salah satu indikator untuk tingkat 

kesejahteraan masyarakat tersebut, terutama bidang perekonomian yang 

mengakibatkan perbedaan pola konsumsi antar masyarakat secara umum dan 

tingkat rumah tangga secara khusus.  Badan Pusat Statistik (BPS) (2018) 

mendefinisikan pola konsumsi rumah tangga sebagai proporsi pengeluaran rumah 

tangga yang dialokasikan untuk kebutuhan pangan dan non pangan.  Selama ini 

berkembang pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk 

konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat 

memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut.  Sumarwan (2015) 

menyatakan bahwa semakin lebih kecil pengeluaran untuk konsumsi pangan dari 

barang nonpangan maka semakin sejahtera rumah tangga tersebut.  Sebaliknya, 

semakin lebih besar pengeluaran untuk konsumsi pangan dari barang nonpangan 

maka semakin tidak sejahtera rumah tangga tersebut.  

 

Pengeluaran masyarakat Indonesia pada tahun 2016 untuk bahan makanan 

(51,61%) lebih besar dibandingkan dengan bukan bahan makanan (48,39%) maka 

dapat dinyatakan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakan Indonesia relatif 

rendah yang menggambarkan kondisi pendapatan masyarakat yang terbatas 

(Badan Pusat Statistik, 2018).  Rumah tangga lebih mementingkan konsumsi 

pangan, sehingga pada kelompok masyarakat dengan pendapatan rendah, sebagian 

besar pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan.  Sektor 

pertanian terdiri dari tanaman pangan, tanaman perkebunan, tanaman hortikultura, 

peternakan, dan perikanan.  Sub sektor hortikultura memegang peranan penting 

dan strategis khususnya buah-buahan dan sayuran.  
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Komoditas hortikultura ini memegang bagian terpenting dari keseimbangan 

pangan, sehingga harus tersedia setiap saat dalam jumlah yang cukup, mutu yang 

baik, aman konsumsi, harga yang terjangkau, serta dapat diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat (Direktorat Jendral Hortikultura, 2012).  Pengembangan dan 

peningkatan tanaman hortikultura selaras dengan tujuan pembangunan pertanian 

di Indonesia, yaitu untuk meningkatkan pendapatan taraf hidup petani secara lebih 

merata.  Pemenuhan produk–produk sayuran dilaksanakan dengan cara 

peningkatan produksi sehingga gizi masyarakat terpenuhi.   

 

Tanaman sayuran merupakan salah satu tanaman potensial dari subsektor 

hortikultura karena dibutuhkan oleh setiap masyarakat untuk dapat dikonsumsi 

sehari-hari.  Sayur merupakan jenis bahan pangan yang memiliki kandungan gizi 

yang lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh manusia.  Kandungan gizi yang 

terdapat di sayuran meliputi karbohidrat, protein, lemak, mineral, serat, vitamin 

dan kandungan lainnya (Departemen Kesehatan, 2017).  Sayuran yang memiliki 

gizi tinggi adalah sayuran berwarna.  Jenis sayuran yang dikonsumsi oleh 

penduduk pada suatu daerah biasanya tidak jauh dari jenis-jenis sayuran yang 

dapat diproduksi atau ditanam di daerah tersebut.  Produksi tanaman sayuran di 

Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Produksi tanaman sayuran di Kota Bandar Lampung Tahun 2011-2015  

              (ton) 

 

Jenis Sayuran 
Tahun   

2011 2012 2013 2014 2015 

Buncis  877 765 693 281 188 

Kacang Panjang  1.128 1.111 1.106 1.204 389 

Kangkung  2.412 2.342 2.265 941 5.283 

Bayam  2.515 2.186 1 095 989 4.752 

Terong  1.028 1.092 1.071 518 640 

Ketimun  1.243 1.142 1.175 547 264 

Sawi  3.766 3.074 3.150 2.985 12.312 

Cabe   520 215 141 131 411 

Tomat  1.043 1.064 605 156 308 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas petani di Bandar Lampung memproduksi 

sayuran hijau seperti buncis, kacang panjang, kangkung, bayam, ketimun, dan 
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sawi.  Produksi sayuran tertinggi pada tahun 2015 adalah sayuran sawi (12,312 

ton), kangkung (5.382 ton), dan bayam (4.752 ton).  Menurut Winarno (2012), 

sayuran hijau pada umumnya kaya sumber gizi yang penting bagi manusia.  

Pengikutsertaan sayuran hijau dalam makanan sehari-hari dapat meningkatkan 

mutu gizi keseluruhan meskipun banyak variasi dalam komposisi kimianya.  

Sayuran bila dikonsumsi setiap hari mampu memelihara kesehatan tubuh.  Pola 

konsumsi makanan yang sehat juga dapat memperkecil resiko tubuh mendapatkan 

serangan berbagai penyakit seperti hipertensi, jantung koroner, diabetes militus 

dan kanker.  

 

Pola konsumsi sayuran dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya yang 

terpenting adalah ketersediaan sayuran.  Jenis dan jumlah sayuran dalam pola 

makanan di suatu daerah tertentu, biasanya berkembang dari sayuran setempat 

atau dari sayuran yang telah ditanam dan apabila sayuran tersedia secara 

berkelanjutan, maka dapat membentuk kebiasaan makan.  Ketersediaan pangan 

yang cukup paling tidak menjadi jaminan untuk tercapai pula kecukupan 

konsumsinya.  Konsumsi sayuran antar rumah tangga tergantung dari tinggi dan 

rendahnya pendapatan.  Semakin tinggi pendapatan masing-masing rumah tangga 

biasanya konsumsi semakin meningkat, tetapi seberapa besarnya peningkatan 

pendapatan rumah tangga tidak selalu sama dengan peningkatan konsumsi 

(Winarno, 2012).   

 

Rata–rata pengeluaran per kapita sebulan untuk jenis sayur-sayuran di Kota 

Bandar Lampung sebesar Rp3.588 kapita per bulan, sedangkan Kota Metro 

sebesar Rp28.353 kapita berbulan yang artinya pengeluaran konsumsi sayuran di 

Kota Bandar Lampung lebih rendah.  Rendahnya pengeluaran konsumsi sayuran 

di Kota Bandar Lampung dipengaruhi oleh pola konsumsi sayuran yang rendah 

yang bisa disebabkan karena masyarakat Kota Bandar Lampung lebih memilih 

mengonsumsi jenis makanan lain.  Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan 

menurut kelompok makanan tahun 2015 di Kota Bandar Lampung dan Metro 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan menurut kelompok makanan  

               tahun 2015 

 

Kelompok Makanan 
Rata-rata pengeluaran (Rp/kapita/bulan) 

Bandar Lampung  Metro 

Padi-padian 38.297 57.759 

Umbi-umbian 4.670 1.500 

Ikan/Udang/Cumi/Kerang 17.527 28.510 

Daging 36.261 18.271 

Telur dan Susu 22.940 34.536 

Sayur-sayuran 3.588 28.353 

Kacang-kacangan 7.774 13.004 

Buah-buahan 15.997 20.251 

Minyak dan Lemak 11.472 13.617 

Bahan Minuman 5.271 12.127 

Bumbu-bumbuan 1.458 7.452 

Konsumsi Lainnya 9.873 8.297 

Makanan dan Minuman Jadi 17.415 97.327 

Tembakau dan Sirih/Rokok 84.226 56.638 

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2018 

 

Perilaku konsumen merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen dalam 

mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa yang 

dianggap mampu memuaskan kebutuhan mereka (Nugroho, 2003).  Konsumen 

ketika memutuskan membeli suatu barang atau produk, tentu selalu memikirkan 

terlebih dahulu barang yang dibeli, mulai dari harga, kualitas, fungsi atau 

kegunaan barang tersebut.  Perilaku setiap konsumen dapat berbeda-beda dalam 

membeli dan mengonsumsi sayuran karena terdapat berbagai hal yang 

mempengaruhi.  Pengaruh dapat berasal dari diri konsumen itu sendiri maupun 

pengaruh dari luar. 

 

Pola konsumsi yang dilakukan oleh konsumen terhadap suatu produk tidak 

terlepas dari berbagai faktor penting yang mempengaruhi keputusannya yang 

disebut dengan sikap konsumen.  Sikap konsumen adalah faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan konsumen.  Sikap ini sangat terkait dengan konsep 

kepercayaan dan perilaku konsumen (Sumarwan, 2015).  Sikap merupakan 

ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau tidak, dan 

sikap juga bisa menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut 
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dan manfaat dari objek tersebut.  Perilaku seorang konsumen merupakan 

gambaran dari sikapnya. 

 

Menurut hasil penelitian Nahraeni, Rahayu, dan Yusdiarti (2016), atribut yang 

mempengaruhi sikap konsumen terhadap konsumsi sayuran adalah rasa, harga, 

ketersediaan, kemudahan mengolah, jenis olahan, warna, ukuran dan daya simpan.  

Berdasakan hasil penelitian tersebut, atribut yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi rasa, harga, warna, kemudahan mengolah, dan daya simpan.  Pola 

konsumsi pangan masyarakat berpengaruh terhadap status gizi masyarakat serta 

tingkat kecukupan energi dan implikasinya terhadap kemampuan melakukan 

aktivitas sehari-hari.  Berdasarkan rendahnya rata-rata pengeluaran per kapita 

sebulan konsumsi sayur di Kota Bandar Lampung maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Sikap dan Pola Konsumsi Konsumen Rumah Tangga 

Terhadap Sayuran di Kota Bandar Lampung” untuk melihat apakah pola 

konsumsi konsumen terhadap sayuran sudah terpenuhi atau belum terpenuhi. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah yang dapat disusun dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana sikap rumah tangga terhadap sayuran di Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga terhadap sayuran di Bandar 

Lampung? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah sawi, kangkung dan 

bayam pada rumah tangga di Kota Bandar Lampung? 

4. Bagaimana kontribusi konsumsi sayuran terhadap kecukupan gizi rumah 

tangga di Kota Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan, yaitu:  

1. Menganalisis sikap rumah tangga terhadap sayuran di Kota Bandar Lampung. 

2. Menganalisis pola konsumsi sayuran rumah tangga di Kota Bandar Lampung. 
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3. Menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi pola konsumsi sayuran pada 

rumah tangga di Kota Bandar Lampung. 

4. Mengetahui kontribusi konsumsi sayuran terhadap kecukupan gizi rumah 

tangga di Kota Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait, yaitu bagi:  

1. Bagi masyarakat, sebagai pertimbangan dalam melakukan konsumsi sayuran 

pada rumah tangga di Bandar Lampung. 

2. Pemerintah Kota Bandar Lampung, sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan terkait dengan konsumsi sayuran rumah tangga di Bandar 

Lampung.  

3. Bagi peneliti lain, diharapkan menambah wawasan dan referensi tentang 

konsumsi sayuran di Kota Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Sayuran 

 

Sayuran merupakan bahan pangan asal tumbuhan yang mengandung kadar air 

tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar atau setelah diolah. Sayuran 

dikonsumsi dengan cara yang berbeda-beda, baik sebagai bagian dari menu utama 

maupun sebagai makanan sampingan.  Sayuran sangat bermanfaat bagi kesehatan 

karena mengandung kadar air tinggi, nutrisi, pembentuk sifat basa, vitamin, 

mineral, dan serat pangan (Supriati dan Herlina, 2014).  Tanaman sayuran adalah 

tanaman budidaya yang terdiri dari tanaman sayuran buah, tanaman sayuran daun 

dan tanaman sayuran umbi (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012).  Sayur-

sayuran dapat dibedakan atas: daun (kangkung, katuk, sawi, bayam, selada air), 

bunga (kembang turi, brokoli, kembang kol), buah (terong, cabe, paprika, labu, 

ketimun, tomat), biji muda (kapri muda, jagung muda, kacang panjang, buncis, 

semi/baby corn,), batang muda (asparagus, rebung, jamur), akar (bit, lobak, 

wortel, rhadis), serta sayuran umbi (kentang, bawang bombay, bawang merah).  

 

Sayur-sayuran berdasarkan warnanya dapat dibedakan atas, hijau tua (bayam, 

kangkung, katuk, kelor, daun singkong, daun pepaya), hijau muda (selada, seledri, 

lettuce), dan yang hampir tidak berwarna (kol, sawi putih).  Warna hijau tersebut 

disebabkan oleh pigmen hijau yang disebut klorofil.  Klorofil, yang terdiri dari 

klorofil a dan klorofil b ini, tersimpan di dalam kloroplas. Sayur-sayuran daun 

yang berwarna hijau tua, lebih banyak mengandung klorofil a, sebaliknya yang 

berwarna hijau muda lebih banyak mengandung klorofil b.  Di dalam kloroplas 

juga terdapat pigmen lain, yaitu karoten.  Semakin hijau warna daun, maka 
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kandungan karotennya semakin tinggi. Karoten dan vitamin C yang terdapat 

dalam sayur berperan penting sebagai antioksidan untuk mengatasi serangan 

radikal bebas yang dapat menyebabkan terjadinya kanker. Sayur juga 

mengandung serat pangan yang tinggi untuk mencegah sembelit, diabetes 

mellitus, kanker kolon, tekanan darah tinggi, dan lain-lain (Astawan, 2008).  

 

Permasalahan utama dalam budidaya sayuran yaitu serangan hama dan penyakit 

tanaman yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi. Oleh karena itu, 

petani menggunakan pestisida untuk mengatasi serangan hama dan penyakit 

tanaman tersebut.  Penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan aturan 

menyebabkan sayuran menjadi tercemar oleh pestisida tersebut.  Akibatnya 

banyak sayuran yang yang beredar di pasaran mengandung residu pestisida yang 

melebihi Batas Maksimum Residu (BMR).   

 

2. Sayuran Sawi 

 

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis sayuran yang kaya vitamin dan nutrisi 

sehingga banyak dikonsumsi sebagai sayuran penyeimbang gizi makanan.  

Menurut Haryanto (2003) bahwa taksonomi untuk tanaman sawi adalah:  

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dycotyledonae  

Ordo   : Rhoeadales  

Famili   : Cruciferae  

Genus   : Brassica L.  

Spesies  : Brassica juncea (L.)  

 

Sawi termasuk famili Brassicaceae, daunnya panjang, halus, tidak berbulu, dan 

tidak berkrop.  Tumbuh baik di tempat yang berhawa panas maupun berhawa 

dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah sampai dataran tinggi, tapi 

lebih baik di dataran tinggi.  Daerah penanaman yang cocok adalah mulai dari 

ketinggian 500-1.200 meter diatas permukaan laut. Namun biasanya 

dibudidayakan di daerah ketinggian 100-500 m dpl, dengan kondisi tanah gembur, 

banyak mengandung humus, subur dan drainasenya baik (Edi dan Bobihoe, 2010).  
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Menurut Rukmana (2002) bahwa batang tanaman sawi pendek dan beruas-ruas 

sehingga hampir tidak kelihatan. Batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan 

penopang daun. Sawi berdaun lonjong, halus, tidak berbulu, dan tidak berkrop 

(Sunarjono, 2004). Tanaman sawi umumnya berbunga dan berbiji secara alami. 

Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga (inflorescentia) yang tumbuh 

memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga sawi terdiri atas 

empat helai daun kelopak, empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning 

cerah, empat helai benang sari dan satu buah putik yang berongga.  

 

3. Sayuran Kangkung 

 

Kangkung merupakan salah satu anggota famili Convolvulaceae.  Menurut 

Pracaya (2009) tanaman kangkung dapat digolongkan sebagai tanaman sayur. 

Kangkung terdiri atas 3 jenis yaitu kangkung air (Ipomoea aquatica F.), kangkung 

darat (Ipomoea reptans P.), dan kangkung hutan (Ipomoea crassiculatus R.). 

Adapun taksonomi tanaman kangkung darat adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub Divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotiledonae 

Ordo   : Solanales 

Famili   : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea  

Species  : Ipomoea reptana P. 

 

Menurut Purwono (2008) tanaman kangkung merupakan jenis tanaman sayuran 

yang memiliki akar, batang, daun bunga, buah dan biji. Kangkung memiliki 

perakaran tunggang dengan banyak akar samping. Akar tunggang tumbuh dari 

batangnya yang berongga dan berbuku-buku. Daun kangkung berbentuk daun 

tunggal dengan ujung runcing maupun tumpul mirip dengan bentuk jantung hati, 

warnanya hijau kelam atau berwarna hijau keputih-putihan dengan semburat ungu 

dibagian tengah. 

 



10 

 

 
 

Menurut Edi dan Bobihoe (2010) kandungan gizi dan manfaat kangkung sama 

seperti sayuran pada umumnya kangkung mengandung serat yang tinggi. Seratus 

gram kangkung darat mengandung 458 gram kalium dan 49 gram natrium.  Kedua 

zat ini merupakan persenyawaan garam bromida yang bekerja sebagai obat tidur 

karena sifatnya yang menekan susunan saraf pusat. Kangkung mengandung zat 

sedatif dimana dapat menurunkan ketegangan dan menginduksi ketenangan. Zat 

sedatif dalam kangkung ini lebih banyak kandungannya pada kangkung darat 

daripada kangkung air. Senyawa ipomea dalam kangkung juga mengandung 

senyawa lysergic acid, yaitu morning glory seed yang berkhasiat sebagai 

halusinogenik. 

 

4. Sayuran Bayam 

 

Bayam (Amaranthus spp.) merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk 

dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau. Tumbuhan ini berasal dari Amerika 

tropik namun sekarang tersebar ke seluruh dunia.  Tumbuhan ini dikenal sebagai 

sayuran sumber zat besi yang penting.  Klasifikasi ilmiah dari bayam yaitu:  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo   : Carryophillales  

Famili   : Amaranthaceae  

Genus   : Amaranthus L.  

Spesies  : A. hybridus, A. tricolor, A. blitum, A. Spinosus  

 

Bayam relatif tahan terhadap pencahayaan langsung karena merupakan tumbuhan 

C4. Batang berair dan kurang berkayu. Daun bertangkai, berbentuk bulat telur, 

lemas, berwarna hijau, merah, atau hijau keputihan. Bunga tersusun majemuk tipe 

tukal yang rapat, bagian bawah duduk di ketiak, bagian atas berkumpul menjadi 

karangan bunga di ujung tangkai dan ketiak percabangan. Bijinya berwarna hitam, 

kecil dan keras.  Rukmana (2002) menambahkan bayam termasuk tanaman 

setahun atau lebih yang berbentuk perdu (terna) dan tingginya dapat mecapai ±1½ 

meter.  Sistem perakarannya menyebar dangkal pada kedalam antara 20-40 cm, 
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dan memiliki akar tunggang karena kelas Dicotyledonae (tanaman berbiji keping 

dua).  

 

5. Teori Perilaku Konsumen 

 

Engel (1994) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai tindakan-tindakan yang 

secara langsung mempengaruhi seseorang dalam usaha mendapatkan, 

mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan 

sebelum dan sesudah tindakan itu dilakukan.  Tindakan membeli dilihat dari 

pilihan konsumen terhadap merek, jumlah produk, tempat, dan frekuensi 

pembelian. Perilaku konsumen dipengaruhi beberapa faktor berikut: 

a. Pengaruh lingkungan, meliputi lingkungan budaya,kelas sosial, pengaruh 

pribadi, keluarga dan situasi. 

b. Perbedaan individu, meliputi sumber daya konsumen, motivasi keterlibatan, 

pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup dan demografi. 

c. Proses psikologis, meliputi pembelajaran,pengolahan informasi dan 

perubahan perilaku/sikap. 

 

Menurut Umar (2005) secara garis besar keputusan konsumen dalam membeli 

cukup beragam, maka jenis-jenis konsumsi dapat digolongkan menjadi pembelian 

penting, konsum rutin, konsumsi karena terpaksa dan konsumsi grup, yaitu: 

a. Pembelian penting adalah jenis konsumsi yang biasanya hanya terjadi sekali 

saja dalam pengambilan keputusan karena kurangnya pengalaman sebagai 

dasar pembuat keputusan. 

b. Konsumsi rutin adalah pembelian yang dilakukan secara berulang-ulang. 

Contohnya seseorang yang berbelanja ke pasar dan membeli kembali produk 

yang sama pada saat kunjungan terakhir di pasar tersebut. 

c. Konsumsi terpaksa adalah jenis konsumsi yang dilakukan konsumen karena 

tidak ada pilihan selain membeli dan mengkonsumsi. 

d. Konsumsi grup adalah jenis konsumsi yang dilakukan secara individual dan 

secara berkelompok. 
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6. Sikap Konsumen 

 

Sikap adalah tanggapan perasaan konsumen yang bisa berupa perasaan suka atau 

tidak suka terhadap objek tertentu (Sangadji dan Sopiah, 2013). Setiap orang 

mempunyai kecenderungan untuk bersikap dengan cara yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan terhadap suatu objek tertentu. Sikap merupakan salah 

satu konsep yang paling penting yang digunakan perusahaan untuk memahami 

konsumen. Perusahaan sangat berkepentingan pada sikap konsumen terhadap 

produknya, karena sikap yang positif menghasilkan pembelian, bukan saja dari 

konsumen yang bersangkutan tetapi rekomendasi kepada teman-teman maupun 

keluarganya juga membuahkan pembelian yang menguntungkan perusahaan. 

Sikap negatif terhadap produk menghasilkan penolakan dan dapat 

mempengaruhi orang lain.  Sikap adalah kecenderungan yang dipelajari dalam 

berperilaku dengan cara menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu 

objek tertentu (Schiffman dan Kanuk, 2008). 

 

7. Model Sikap Multiatribut Fishbein 

 

Model sikap Multiatribut Fishbein menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap 

suatu objek (produk atau merek) sangat ditentukan oleh sikap konsumen terhadap 

atribut-atribut yang dievaluasi.  Model tersebut disebut dengan multiatribut karena 

evaluasi konsumen terhadap objek berdasarkan kepada evaluasinya terhadap 

banyak atribut yang dimiliki oleh objek tersebut.  Kriteria evaluasi yang paling 

mencolok dapat diketahui dengan menentukan atribut yang menduduki peringkat 

tertinggi.  Saliensi biasanya diartikan sebagai kepentingan, yaitu konsumen 

diminta untuk menilai kepentingan dari berbagai kriteria evaluasi (Sumarwan, 

2015).   

 

Model multiatribut Fishbein dipopulerkan oleh Martin Fishbein, yang 

mengidentifikasi bagaimana konsumen mengkombinasikan keyakinan mereka 

mengenai atribut-atribut produk sehingga membentuk sikap mereka terhadap 

berbagai merek alternatif.  Apabila konsumen memiliki sikap yang mendukung 

terhadap suatu merek, maka merek tersebut yang akan dipilih dan dibelinya 

Model sikap Multiatribut Fishbein menggambarkan bahwa sikap konsumen 
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terhadap suatu produk atau merek sebuah produk ditentukan oleh dua hal, yaitu 

(1) kepercayaan terhadap atribut yang dimiliki produk atau merek (komponen bi), 

dan (2) evaluasi pentingnya atribut dari produk tersebut (komponen ei) 

(Sumarwan, 2015).   

 

Secara sistematis rumus model sikap multiatribut Fishbein menurut Engel et al., 

(1994) diformulasikan: 

 

A0= ∑ bie1 

n

i=1

   ………………….……………………………..…………………(1) 

 

Keterangan : 

A0  = Sikap terhadap suatu objek 

bi  = Kekuatan kepercayaan bahwa objek tersebut memiliki atribut I 

ei  = Evaluasi terhadap atribut I 

n = Jumlah atribut yang dimiliki objek 

 

Model ini secara singkat menyatakan bahwa sikap seorang konsumen terhadap 

suatu objek yang ditentukan oleh sikapnya terhadap berbagai atribut yang dimiliki 

oleh objek tersebut.  Komponen ei mengukur evaluasi kepentingan atribut-atribut 

yang dimiliki oleh objek tersebut.  Konsumen belum memperhatikan merek dari 

suatu produk ketika mengevaluasi tingkat kepentingan atribut tersebut, sedangkan 

bi mengukur kepercayaan konsumen terhadap atribut yang dimiliki oleh masing-

masing merek.  Konsumen harus memperhatikan merek dari suatu produk ketika 

mengevaluasi atribut yang dimiliki oleh masing-masing merek tersebut.  Model 

Fishbein mengemukakan tiga konsep utama, yaitu atribut, kepercayaan dan 

evaluasi atribut. 

 

Atribut adalah karakteristik dari objek sikap (Ao).  Salient belief adalah 

kepercayaan konsumen bahwa produk memiliki berbagai atribut, sering disebut 

sebagai attribute-object beliefs.  Pada penelitian sikap harus mengidentifikasi 

berbagai atribut yang dipertimbangkan konsumen ketika mengevaluasi suatu 

objek sikap.  Kepercayaan adalah kekuatan kepercayaan bahwa suatu produk 

memiliki atribut tertentu.  Konsumen mengungkapkan kepercayaan terhadap 

berbagai atribut yang dimiliki suatu merek dan produk yang dievaluasinya, 
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langkah ini digambarkan oleh bi yang mengukur kepercayaan kosumen terhadap 

atribut yang dimiliki masing-masing merek.  Konsumen harus memperhatikan 

merek dari suatu produk ketika mengevaluasi atribut yang dimiliki oleh masing-

masing merek tersebut.  Kepercayaan tersebut sering disebut sebagai object-

attribute linkages, yaitu kepercayaan konsumen tentang kemungkinan adanya 

hubungan antara sebuah objek dengan atributnya yang relevan. 

 

Evaluasi atribut adalah evaluasi baik atau buruknya suatu atribut, yaitu 

menggambarkan pentingnya suatu atribut bagi konsumen.  Konsumen 

mengidentifikasi atribut-atribut atau karakteristik yang dimiliki oleh objek yang 

dievaluasi.  Konsumen menganggap atribut produk memiliki tingkat kepentingan 

yang berbeda.  Kemudian, konsumen mengevaluasi kepentingan atribut tersebut.  

Komponen ei mengukur evaluasi kepentingan atribut-atribut yang dimiliki oleh 

objek tersebut.  Konsumen belum memperhatikan merek dari suatu produk ketika 

mengevaluasi tingkat kepentingan atribut tersebut.  Nilai ei mengukur seberapa 

senang persepsi merek diukur dalam skala ganjil bipolar dan dimulai dari “sangat 

tidak penting” (1) sampai “sangat penting” (5) . 

 

8. Pola Konsumsi 

 

Pangan adalah bahan-bahan yang dimakan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

bagi pemeliharaan, pertumbuhan, kerja, dan penggantian jaringan tubuh yang 

rusak.  Pangan dikenal sebagai pangan pokok yang dimakan secara teratur oleh 

suatu kelompok penduduk dalam jumlah cukup besar untuk menyediakan bagian 

terbesar dari konsumsi energi total yang dihasilkan oleh makanan.  Jenis-jenis 

pangan yang dikonsumsi penduduk pada suatu daerah biasanya tidak jauh dari 

jenis-jenis pangan yang dapat diproduksi atau ditanaman di daerah tersebut 

(Indriani, 2014).  Pola konsumsi pangan adalah susunan makanan yang mencakup 

jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata per orang per hari yang umum 

dikonsumsi pada jangka waktu tertentu (Badan Ketahanan Pangan, 2016).  

 

Pola pangan adalah suatu kegiatan mengkonsumsi pangan yang dilakukan sebagai 

bentuk respon dari pengaruh fisiologis, psikhologis, sosial dan budaya.  Pola 

konsumsi pangan adalah susunan beragam pangan dan hasil olahannya yang 
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dimakan dengan berpola dan bersiklus oleh orang dan dicerminkan dalam jumlah, 

jenis, dan sumber bahan makanan (Harper, dkk.,, 1986).  Konsumsi pangan 

merupakan banyaknya atau jumlah pangan, secara tunggal maupun beragam, yang 

dikonsumsi seseorang atau sekelompok orang yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis, psikologis dan sosiologis. Tujuan fisiologis adalah upaya 

untuk memenuhi keinginan makan atau untuk memperolah zat-zat gizi yang 

diperlukan tubuh.  Tujuan psikologis adalah untuk memenuhi kepuasan emosional 

atau selera, sedangkan tujuan sosiologis adalah untuk memelihara hubungan 

manusia dalam keluarga dan masyarakat (Sediaoetama, 1996). 

 

Konsumsi produk atau penggunaan produk dapat diketahui melalui tiga hal, yaitu 

frekuensi konsumsi, jumlah konsumsi, dan tujuan konsumsi.  Frekuensi konsumsi 

menggambarkan seberapa sering suatu produk dipakai atau dikonsumsi.  Jumlah 

konsumsi menggambarkan kuantitas produk yang digunakan konsumen. Jumlah 

konsumsi menjadi salah satu indicator besarnya permintaan pasar bagi produknya.  

Tujuan konsumsi yaitu menggambarkan situasi pemakaian oleh konsumen 

(Sumarwan, 2004).  Menurut Indriani (2014), pola konsumsi yang dipengaruhi 

oleh dua faktor: 

 

a. Faktor dari luar (ekstrinsik) 

 

1) Ketersediaan pangan 

Ketersediaan pangan yang beragam cenderung menstimulan orang dalam 

melakukan pilihan pangan.  Ketersedian mencakup jumlah, jenis dan waktu 

dalam penyediaan bahan pangan, sangat erat kaitannya dengan sektor 

penyediaan dan jalur distribusi. 

2) Pola sosial dan budaya 

Budaya membentuk cara makan seseorang dalam hal antara lain: (1)apa yang 

digunakan sebagi makan; (2) dalam keadaan bagaimana makanan disajikan; 

(3) siapa yang menyiapkan makanan, siapa yang menyajikan dan prioritas 

anggota tertentu dalam pola pembagian pangan; (4) hubungan antara 

besarnya keluarga dan umur anggota keluarga dengan pola pangan dan status 

gizi; (5) larangan keagamaan yang berhubungan dengan konsumsi pangan; 
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(6) kapan seorang boleh atau tidak memakannya; 

(7) apa saja yang dianggap tabu. 

 

b. Faktor dari dalam (intrinsik) 

 

Konsumen dalam memilih berbagai pangan untuk dikonsumsi, apabila 

memungkinkan secara pribadi seseorang memilih pangan yang sudah dikenal dan 

disukai.  Perkembangan mental dan pengetahuan seseorang yang di pengaruhi 

sosial dan budaya, mencoba memilih diluar dari apa yang sudah dibentuk didalam 

budaya keluarga seperti warna, bentuk, dan komposisi pangan.  Reaksi indra 

perasa terhadap makanan sangat berbeda dari tiap-tiap orang.  Faktor dari dalam 

juga mencakup pengetahuan gizi dan status kesehatan yang didapat dan dipahami, 

dengan taraf pengetahuan gizi yang baik memperngaruhi keputusan dalam 

mengkonsumsi sebuah bahan pangan. 

 

Rumah tangga merupakan naungan didalam proses pola konsumsi pangan.  

Menurut BPS (2016), rumah tangga sebagai seorang atau kelompok orang yang 

mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau bangunan sensus, dan 

biasanya tinggal bersama serta makan bersama dari satu dapur. Rumah tangga 

yang umumnya didiami oleh bapak, ibu, anak disebut rumah tangga biasa.  Kepala 

rumah tangga adalah seorang seseorang atau sekelompok anggota rumah tangga 

yang bertanggung jawab terhadap kebutuhan sehari-hari atau konsumsi rumah 

tangga atau orang yang ditunjuk untuk bertanggung jawab.  Anggota rumah 

tangga adalah orang yang umumnya mendiami rumah tangga.  Rumah tangga 

merupakan akumulasi dari berbagai keputusan yang lahir dari berbagai aspek 

yang mempengaruhi rumah tangga dalam mengonsumsi. 

 

9. Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi pola konsumsi konsumen berbeda tergantung 

konsumennya.  Faktor-faktor itu antara lain:  

a. Tingkat pengetahuan 

Tingkat pengetahuan memegang peranan penting dalam pola konsumsi 

masyarakat. Jika tingkat pengetahuan gizi seseorang tinggi, maka semakin 
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tinggi pula peranan penanganan anak-anak dalam keluarga tentang pemilihan 

bahan makanan.  

b. Ketersedian pangan  

Ketersediaan pangan adalah kondisi tersdianya pangan yang mencakup 

makanan dan minuman yang berasal dri tumbuhtumbuhan/ tanaman, ternak, 

ikan serta turunanya bagi penduduk di suatu wilayah tertentu. Bila produksi 

pertanian suatu wilayah rendah apat menyebabkan pendapatan seorang petani 

berkurang, kemiskinan dan kurangnya pangan yang tersedia untuk dimakan, 

ini dapat menyebabkan timbulnya kelaparan dan kurang gizi.  

c. Sosial ekonomi  

Keadaan ekonomi dalam keluarga memegang perana paling penting dan 

sangat mempengaruhi pola konsumsi keluarga. Seperti contoh, keluarga dari 

golongan miskin, sebagian besar menggunakan pendapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan makanan sehingga dapat mempengaruhi status gizi dari 

masyarakat tersebut.  

d. Sosial budaya  

Faktor budaya masyarakat di suatu wilayah peranan yang kuat berpengaruh 

terhadap sikap pemilihan bahan makanan yang dikonsumsi. Faktor sosial 

budaya ini berkembang di masyarakat sesuai dengan kondisi lingkungan, 

agama, adat, dan istiadat. 

 

10. Kecukupan Gizi 

 

a. Pengertian Gizi  

 

Gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi 

secara normal melalui proses digesti, absorpsi, transportasi, penyimpanan, 

metabolisme dan pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan untuk mempertahakan 

kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serta menghasilkan 

energi. Kata gizi merupakan kata yang relatif baru dikenal sekitar tahun 1857. 

Kata gizi berasal dari Bahasa Arab ghidza yang berarti makanan, sedangkan 

dalam Bahasa Inggris makanan, pangan, bahan makanan disebut dengan food 

(Susilowati dan Kuspriyanto, 2016).  



18 

 

 
 

World Health Organization (WHO) mengartikan ilmu gizi sebagai ilmu yang 

mempelajari proses yang terjadi pada organisme hidup. Proses tersebut mencakup 

pengambilan dan pengolahan zat padat dan cair dari makanan yang diperlukan 

untuk memelihara kehidupan, pertumbuhan, berfungsinya organ tubuh dan 

menghasilkan energi.  Zat gizi (nutrien) adalah ikatan kimia yang diperlukan 

tubuh untuk melakukan fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan 

memelihara jaringan, serta mengatur proses-proses kehidupan.  Makanan setelah 

dikonsumsi mengalami proses pencernaan. Bahan makanan diuraikan menjadi zat 

gizi atau nutrien. Zat tersebut selanjutnya diserap melalui dinding usus dan masuk 

kedalam cairan tubuh. 

 

b. Angka Kecukupan Gizi (AKG)  

 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) merupakan suatu kecukupan rata-rata zat gizi 

setiap hari bagi semua orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran 

tubuh, aktivitas tubuh untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. AKG 

merupakan kecukupan pada tingkat konsumsi sedangkan pada tingkat produksi 

dan penyediaan perlu diperhitungkan kehilangan dan penggunaan lainnya dari 

tingkat produksi sampai tingkat konsumsi.  AKG ditulis dalam bentuk tabel. Pada 

kolom pertama, tertulis kelompok umur dan jenis kelamin mulai dari bayi hingga 

usia lanjut serta tambahan energi dan zat gizi untuk ibu hamil dan ibu menyusui 

(Susilowati dan Kuspriyanto, 2016).  

 

Pada kolom berikutnya tertulis BB (kg) dan TB (cm) yang merupakan rata-rata 

BB dan TB pada kelompok umur tersebut. Pada kolom keempat dan seterusnya 

berisi kecukupan energi dan zat gizi sehari untuk kelompok umur dan jenis 

kelamin tertentu. Zat gizi yang dicantumkan terdiri dari zat gizi makro yaitu 

karbohidrat, protein, lemak, serat dan air, serta vitamin dan mineral.  Manfaat 

AKG adalah pertama sebagai acuan dalam menilai kecukupan gizi; kedua sebagai 

acuan dalam menyusun makanan sehari-hari termasuk perencanaan makanan di 

institusi; ketiga sebagai acuan perhitungan dalam perencanaan penyediaan pangan 

tingkat regional maupun nasional; keempat sebagai acuan pendidikan gizi serta 



19 

 

 
 

sebagai acuan label pangan yang mencantumkan informasi nilai gizi (Susilowati 

dan Kuspriyanto, 2016).  

 

c. Rata–rata kecukupan gizi sehari pada orang dewasa  

 

Kebutuhan gizi pada usia dewasa berubah sesuai kelompok usia tersebut. Peranan 

gizi pada usia dewasa adalah untuk pencegahan penyakit dan meningkatkan 

kualitas hidup yang lebih sehat. Makanan merupakan salah satu kesenangan 

dalam kehidupan, pemilihan makanan secara bijak di masa usia ini dapat 

menunjang kemampuan seseorang dalam menjaga kesehatan fisik, emosional, 

mental dan mencegah penyakit. Tujuan utama kesehatan dan gizi usia dewasa 

adalah meningkatkan kesehatan secara menyeluruh, mencegah penyakit dan 

memperlambat proses menua (Susilowati dan Kuspriyanto, 2016).  

 

Pengevaluasian perencanaan konsumsi dan ketersediaan pangan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan penduduk rata-rata secara makro nasional dan berbagai 

kebutuhan lainnya, dalam AKG ditetapkan estimasi rata-rata angka kecukupan 

energi dan rata-rata angka kecukupan protein bagi masyarakat Indonesia. Rata-

rata angka kecukupan energi bagi masyarakat 8 Indonesia sebesar 2.100 kilo 

kalori per orang per hari pada tingkat konsumsi. Rata-rata angka kecukupan 

protein bagi masyarakat Indonesia sebesar 57 gram/orang/hari pada tingkat 

konsumsi.  Dalam sehari jumlah kalori tersebut dibagi menjadi makan pagi sekitar 

20 persen, makan siang dan makan malam 30 persen dan sisanya adalah snack 

sebesar 10 persen (Departemen Kesehatan, 2015).  

 

11. Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu berfungsi sebagai sumber informasi dan referensi 

tentang penelitian yang dilakukan.  Penelitian mengenai pola konsumsi sayuran 

kangkung dan bayam belum diteliti.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda sama seperti 

penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis. Perbedaannya terletak pada tujuan, 

komoditas, dan variabel yang digunakan pada penelitian ini.  Tabel ringkasan 

penelitian terdahulu disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 3.  Ringkasan penelitian terdahulu 

 
No Judul, Peneliti, Tahun Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Analisis sikap konsumen dalam 

membeli sayuran segar di pasar 

modern Bumi Serpong Damai (BSD) 

(Andilla, 2011)) 

Analisis deskriptif dan 

multiatribut Fishbein 

Konsumen dalam membeli sayuran konsumen akan melihat atribut tekstur sayuran 

sebagai atribut yang sangat penting dilanjutkan dengan atribut lain seperti kebersihan 

sayuran, kecerahan sayuran, kesegaran sayuran, harga sayuran. Sedangkan berdasarkan 

atribut pasar di Pasar Modern BSD, konsumen menilai atribut keragaman produk yang 

ada di pasar tersebut sebagai atribut yang sangat penting dilanjutkan dengan lay out pasar, 

kedekatan lokasi, sarana parkir, kebersihan tempat, toilet dan keramahan pedagang. 

2 Perilaku konsumen terhadap 

pembelian sayuran di pasar tradisional 

melati Kota Medan Kecamatan Medan 

Tuntungan (Sadewo, 2021) 

Analisis multiatribut 

Fishbein dan analisis 

regresi berganda   

Pengukuran sikap konsumen terhadap atribut yang terdapat dalam sayuran diperoleh hasil 

bahwasayan sebagai berikut: rasa dengan nilai 4,04, harga (3,92 ), daya tahan (4,09) dan 

kesegaran (4,07) yang artinya dimana setiap atribut terdapat dalam sayuran 

mempengaruhi sikap konsumen dalam melakukan pembelian Dari hasil uji serempak 

diperoleh nilai f-hitung sebesar 2.160,055, dengan nilai taraf kepercayaan 95% maka 

diperoleh nilai f-tabel sebesar 3,24. Variabel variabel harga sayuran, tingkat pendapatan 

dan jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap jumlah pembelian sayuran.  

3 Analisis sikap konsumen pasar 

swalayan terhadap sayuran organik 

(Astuti, Masyhuri, dan Mulyo, 2019) 

Analisis multiatribut 

Fishbein dan analisis 

regresi linier berganda 

Hasil penelitian menunjukkan atribut yang paling penting oleh responden adalah atribut 

kualitas dibandingkan harga. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 

sebesar 0,409, ini menunjukkan adanya kontribusi hubungan umur, pendidikan dan 

pendapatan terhadap sikap konsumen s 

4 Sikap dan pengambilan keputusan 

pembelian sayuran organik oleh 

konsumen di Kota Bandar Lampung 

(Anggiasari, Indriani, dan Endaryanto, 

2016) 

Analisis multiatribut 

Fishbein dan analisis 

semmingly unrelataed 

regression 

Sikap konsumen (Ao) memberi nilai tertinggi terhadap kebersihan. Tahapan pengambilan 

keputusan pembelian oleh konsumen sayuran organik melalui pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 

pembelian. Faktor-faktor yang berpengaruh postif terhadap pembelian sayuran organik 

adalah kesegaran sedangkan yang berpengaruh negatif adalah rasio harga sayuran organik 

terhadap pendapatan, kebersihan dan keutuhan daun. 

5 Analisis keputusan konsumen dalam 

pembelian sayuran organik di 

Lampung (Hardiyanti, Saty, dan 

Unteawati, 2022) 

Analisis deskriptif dan 

multiatribut Fishbein 

Alasan konsumen mengonsumsi sayuran organik karena sayuran organik lebih bervariasi 

serta manfaat dan kualitas yang terkandung dalam sayuran organik. Konsumen 

menyatakan puas terhadap sayuran organik dan akan mencari sayuran organik ke 

supermarket lain, apabila supermarket yang dikunjungi tidak tersedia sayuran organik. 

Sikap konsumen (Ao) terhadap sayuran organik adalah positif dengan skor total 90,90. 

Atributkeragaman sayuran organiktidak mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

sayuran organik. 
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Tabel 3. Lanjutan 

 
No Judul, Peneliti, Tahun Metode Analisis Hasil Penelitian 

6 Pola konsumsi rumah tangga terhadap 

sayuran pasca covid-19 di Kota Batu 

(Hongu, Sumarno, dan Sadiyah, 2022) 

Analisis linear 

Approximate Almost 

Ideal Demand Systemd 

(LA/AIDS) 

Berdasarkan hasil penelitian, elastisitas pendapatan menunjukkan bahwa komoditas 

sawi, kol, dan terong termasuk dalam kategori inferior karena setiap peningkatan 

pendapatan sebesar 1%, permintaan terhadap komoditas sawi akan meningkat sebesar 

1.0297009%, komoditas kol sebesar 1.0625697%, dan komoditas terong sebesar 

1.4415742%. Komoditas bayam bersifat tidak elastis dengan nilai sebesar 

0.6216271% dan merupakan barang normal karena komoditas ini merupakan 

kebutuhan sehari-hari yang dapat dikonsumsi oleh semua orang dan harganya relatif 

murah dibandingkan dengan komoditas sayuran lainnya. 

7 Hubungan faktor sosial ekonomi dengan 

konsumsi sayur-sayuran di Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara (Heni, 2012) 

Analisis regresi 

berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi sayuran oleh rumah tangga 

di Kecamatan Amuntai Tengah adalah 8,57 kg/bulan dengan pengeluaran sebesar 

Rp57.706,30 atau 5,95% dari total pendapatan keluarga. Dari analisis korelasi dan uji 

t, terdapat hubungan signifikan antara tingkat konsumsi sayuran dengan pendapatan 

keluarga, harga, dan tingkat pendidikan formal ibu rumah tangga. Faktor usia ibu 

rumah tangga, jumlah anggota keluarga, dan daerah asal ibu rumah tangga tidak 

memiliki hubungan signifikan terhadap konsumsi sayuran. 

8 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi sayur dan buah pada remaja putri 

SMPN 3 Surakarta (Ramadhani dan 

Hidayati, 2017) 

Analisis regresi linier 

berganda 

Analisis menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi sayuran dan buah-buahan pada 

remaja perempuan di SMPN 3 Surakarta masih rendah, dengan rata-rata 270,3 gram 

per hari. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh dari preferensi terhadap konsumsi 

sayuran dan buah-buahan pada remaja perempuan di SMPN 3 Surakarta.. 

9 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi sayuran rumah tangga pada 

kawasan rumah pangan lestari di Kota 

Samarinda dan Bontang (Widyawati dan 

Amin, 2020) 

Analisis regresi 

berganda 

Hasil analisis uji regresi berganda menunjukkan konsumsi sayuran dipengaruhi secara 

nyata oleh produksi dan pengeluaran pangannya. Program KRPL mampu menghemat 

pengeluaran pangan rumah tangga terutama untuk pembelian sayuran. 

10 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemintaan sayuran pada rumah tangga di 

Kelurahan Kadia Kecamatan Kadia Kota 

Kendari (Muthiary, Fausayana, dan Yusria, 

2019) 

Analisis regresi 

berganda 

Hasil analisis uji t menemukan bahwa hanya variabel harga sayuran dan harga daging 

ayam yang berpengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 90 persen terhadap 

permintaan sayuran. 
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B. Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman sayuran merupakan salah satu tanaman potensial dari subsektor 

hortikultura karena dibutuhkan oleh setiap masyarakat untuk dapat dikonsumsi 

sehari-hari.  Sayuran merupakan bahan pangan yang mengandung kadar air tinggi 

dan dikonsumsi dalam keadaan segar atau setelah diolah. Sayuran dikonsumsi 

dengan cara yang berbeda-beda, baik sebagai bagian dari menu utama maupun 

sebagai makanan sampingan.  Sayuran sangat bermanfaat bagi kesehatan karena 

mengandung kadar air tinggi, nutrisi, pembentuk sifat basa, vitamin, mineral, dan 

serat pangan (Supriati dan Herlina, 2014).  Kandungan gizi yang terdapat di 

sayuran meliputi karbohidrat, protein, lemak, mineral, serat, vitamin dan 

kandungan lainnya (Departemen Kesehatan, 2017).  Sayuran yang memiliki gizi 

tinggi adalah sayuran berwarna.  Jenis sayuran yang dikonsumsi oleh penduduk 

pada suatu daerah biasanya tidak jauh dari jenis-jenis sayuran yang dapat 

diproduksi atau ditanam di daerah tersebut.   

 

Pola konsumsi sayuran dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya yang 

terpenting adalah ketersediaan sayuran.  Jenis dan jumlah sayuran dalam pola 

makanan di suatu daerah tertentu, biasanya berkembang dari sayuran setempat 

atau dari sayuran yang telah ditanam dan apabila sayuran tersedia secara 

berkelanjutan, maka dapat membentuk kebiasaan makan.  Ketersediaan pangan 

yang cukup paling tidak menjadi jaminan untuk tercapai pula kecukupan 

konsumsinya.  Konsumsi sayuran antar rumah tangga tergantung dari tinggi dan 

rendahnya pendapatan.  Penelitian ini menganalisis sikap konsumsi rumah tangga 

terhadap sayuran khususnya sawi, kangkung dan bayam dengan atribut rasa, 

harga, warna, kemudahan mengolah, dan kesegaran.   

 

Penelitian ini juga menganalisis pola konsumsi rumah tangga terhadap sayuran 

sawi, kangkung dan bayam mulai dari jenis, jumlah, frekuensi, dan tempat 

pembelian dan berbagai faktor yaitu tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga 

dan tingkat pendidikan, harga sawi, kangkung dan bayam, harga barang lain yang 

merupakan barang substitusi atau komplementer (harga ayam, telur ayam, daging 

sapi, dan ikan).  Besar kecilnya pembelian akan dipengaruhi oleh daya beli 
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konsumen.  Kemampuan membeli merupakan indikator tingkat sosial ekonomi 

seseorang yang diukur dari besarnya pengeluaran erat hubungannya dengan 

pendapatan.  Kerangka pemikiran yang diuraikan disusun melalui paradigma 

penelitian seperti Gambar 1. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Kerangka pemikiran pola konsumsi sayuran pada rumah tangga di  

                   Bandar Lampung. 
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dan bayam 
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Pola konsumsi sayur sawi, kangkung dan 

bayam: 

1. Jumlah konsumsi 

2. Frekuensi konsumsi 

3. Alasan konsumsi 

4. Cara memperoleh 

5. Tempat membeli 

Faktor yang mempengaruhi: 

1. Pendapatan keluarga  

2. Jumlah anggota keluarga 

3. Pendidikan ibu rumah tangga 

4. Harga sawi  

5. Harga kangkung 

6. Harga bayam 

7. Harga ayam: 

8. Harga telur ayam 

9. Harga daging sapi 

10. Harga ikan 

 

Atribut sayur sawi, 

kangkung dan 

bayam: 

1. Rasa 

2. Harga  

3. Warna 

4. Kemudahan 

mengolah 

5. Kesegaran  

 

Sikap konsumen 
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C. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu diduga harga ayam, harga telur 

ayam, daging sapi, dan harga ikan pendapatan rumah tangga, jumlah anggota 

rumah tangga berpengaruh positif terhadap konsumsi sayuran oleh rumah tangga.  

Selain itu, harga kangkung, harga sawi, harga bayam berpengaruh negatif 

terhadap konsumsi sayuran oleh rumah tangga. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.  

Menurut Sugiyono (2016) metode survey adalah metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat 

ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel dan 

untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi dan psikologis dari 

sampel yang diambil dari populasi tertentu , teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil 

penelitian cendrung untuk di generalasikan. 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional variabel dalam oenelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut:  

 

Konsumen rumah tangga adalah responden yang mengonsumsi sayuran sawi, 

kangkung dan bayam yang tinggal di daerah lokasi penelitian.  

 

Responden diwakili oleh ibu rumah tangga sebagai pengambil keputusan untuk 

membeli sawi, kangkung dan bayam guna memenuhi kebutuhan dirinya sendiri 

dan anggota keluarga.  Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga 

yang berperan dalam mengatur konsumsi di dalam keluarga.  

 

Konsumsi sayuran sawi, kangkung dan bayam adalah sejumlah sayuran sawi, 

kangkung dan bayam atau olahannya yang diperoleh dari membeli di suatu 

tempat, diberi oleh seseorang atau lembaga, atau memperolehnya dari menanam 

sayur kangkung dan bayam.  Konsumsi sayur sawi, kangkung dan bayam yang 
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dihitung merupakan sejumlah sayur sawi, kangkung dan bayam yang dikonsumsi 

oleh responden pada lokasi penelitian. 

 

Perilaku pemenuhan kebutuhan vitamin dan mineral berkaitan dengan tingkat 

kepentingan ibu rumah tangga terhadap atribut yang ada pada bahan makanan 

sumber vitamin dan mineral.  Ada lima kategori tingkatkepentingan yang 

digunakan, yaitu sangat tidak penting, tidak penting, cukuppenting, penting, dan 

sangat penting. 

 

Pola konsumsi sawi, kangkung dan bayam adalah cara ibu rumah tangga memilih 

sayuran sawi, kangkung dan bayam untuk keluarga dan memakannya.  Pola 

konsumsi sayuran sawi, kangkung dan bayam yang diteliti adalah kebiasaan 

dalam memilih sayuran sawi kangkung dan bayam beserta alasannya, jumlah 

sayuran sawi, kangkung dan bayam, dan frekuensi konsumsi sayuran sawi, 

kangkung dan bayam.  Pola konsumsi sayuran sawi, kangkung dan bayam 

digambarkan berdasarkan frekuensi konsumsi, jumlah pembelian, jenis pembelian 

dan tempat pembelian. 

 

Frekuensi membeli adalah intensitas membeli sayuran sawi, kangkung dan bayam 

oleh ibu rumah tangga (responden) selama satu minggu terakhir, diukur dengan 

kali frekuensi konsumsi/minggu. 

 

Atribut sayur sawi, kangkung dan bayam adalah karakteristik yang melekat pada 

suatu produk.  Atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasa, harga, 

warna, kemudahan mengolah dan kesegaran.  Pada penelitian ini atribut sawi, 

kangkung dan bayam menjadi faktor untuk mengukur sikap rumah tangga 

terhadapa sawi, kangkung dan bayam di Kota bandar Lampung 

 

Rasa adalah sensasi yang diterima oleh indra pengecap dalam mengonsumsi sayur 

sawi, kangkung dan bayam.  Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu 5 

“sangat enak”, 4 “enak”, 3 “cukup”, 2 “kurang enak”, dan 1 “tidak enak. 

 



27 

 

 
 

Harga adalah nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau barang lain. 

Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu 5 “sangat murah”, 4 “murah”, 3 

“cukup”, 2 “mahal”, dan 1 “sangat mahal”. 

 

Warna adalah kesan yang didapatkan konsumen saat melihat sayuran sawi, 

kangkung dan bayam.  Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu 5 “sangat 

menarik”, 4 “menarik”, 3 “cukup menarik”, 2 “tidak menarik”, dan 1 “sangat 

tidak menarik”. 

 

Kemudahan mengolah adalah cara untuk mengolah sayuran sawi, kangkung dan 

bayam mulai dari sangat mudah sampai sangat sulit.  Pengukurannya 

menggunakan skala likert, yaitu 5 “sangat mudah”, 4 “mudah”, 3 “cukup”, 2 

“sulit”, dan 1 “sangat sulit”. 

 

Kesegaran diartikan sebagai pernyataan segar dari produk makanan yang 

dihubungkan dengan tekstur, rasa, dan aroma dari suatu produk makanan akan 

tetap aman untuk dikonsumsi atau tidak.  Pengukurannya menggunakan skala 

likert, yaitu 5 “sangat segar”, 4 “segar”, 3 “cukup segar”, 2 “kurang segar”, dan 1 

“sangat kurang segar”. 

 

Tingkat kepentingan adalah nilai penting atau tidak pentingnya atribut yang 

terdapat pada sawi, kangkung dan bayam memiliki penilaian bahwa atribut sawi, 

kangkung dan bayam memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Kepentingan 

diukur menggunakan skala likert 1 sampai 5 dimana nilai tertinggi diberi skor 5 

yang berarti sangat pening dan nilai terendah diberi skor 1 yang berarti tidak 

penting.  

 

Tingkat kepercayaan adalah besaran kepercayaan konsumen bahwa beberapa 

atribut tersebut berhubungan dengan sawi, kangkung dan bayam.  Kepercayaan 

diukur menggunkan skala likert 1 sampai 5 dimana nilai tertinggi diberi skor 5 

dan nilai terendah diberi skor 1.  

 



28 

 

 
 

Pendapatan keluarga (X1) adalah penghasilan rata-rata per bulan yang didapatkan 

oleh suatu rumah tangga (responden), dan dihitung dalam satuan rupiah/bulan 

(Rp/bulan). 

 

Jumlah anggota keluarga (X2) adalah banyaknya anggota dalam rumah tangga 

yang gemar mengonsumsi sayuran sawi, kangkung dan bayam yang tinggal satu 

atap dalam kurun waktu satu minggu terakhir. Jumlah anggota keluarga diukur 

dalam satuan jiwa. 

 

Pendidikan ibu rumah tangga (D1) adalah lama sekolah yang ditempuh oleh ibu 

rumah tangga dan diukur sampai jenjang sekolah yang terakhir. Nilai D=1 jika 

pendidikan di atas SLTA, dan D=0 jika di bawah SLTA. 

 

Harga sayuran sawi (X3) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di pasar 

untuk setiap persentase vitamin dan mineral yang terkandung pada sayuran sawi.  

Perhitungan harga sayuran sawi dan kangkung menggunakan harga pembelian 

selama seminggu terakhir, dan dihitung dalam satuan (Rp/kg). 

 

Harga sayuran kangkung (X4) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di 

pasar untuk setiap persentase vitamin dan mineral yang terkandung pada sayuran 

kangkung.  Perhitungan harga sayuran kangkung menggunakan harga pembelian 

selama seminggu terakhir, dan dihitung dalam satuan (Rp/kg). 

 

Harga sayuran bayam (X5) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di pasar 

untuk setiap persentase vitamin dan mineral yang terkandung pada sayuran 

bayam.  Perhitungan harga sayuran bayam menggunakan harga pembelian selama 

seminggu terakhir, dan dihitung dalam satuan (Rp/kg).  

 

Harga ayam (X6) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di pasar untuk 

setiap persentase protein yang terkandung pada ayam.  Perhitungan harga ayam 

menggunakan harga pembelian selama seminggu terakhir, dan dihitung dalam 

satuan (Rp/kg). 

 

Harga telur ayam (X7) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di pasar untuk 

setiap persentase protein yang terkandung pada telur ayam.  Perhitungan harga 



29 

 

 
 

telur ayam menggunakan harga pembelian selama seminggu terakhir, dan dihitung 

dalam satuan (Rp/kg). 

 

Harga daging sapi (X8) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di pasar 

untuk setiap persentase protein yang terkandung pada daging sapi.  Perhitungan 

harga daging sapi menggunakan harga pembelian selama seminggu terakhir, dan 

dihitung dalam satuan (Rp/kg). 

 

Harga ikan (X9) adalah besaran nilai tukar uang yang berlaku di pasar untuk setiap 

persentase protein yang terkandung pada ikan.  Perhitungan harga ikan 

menggunakan harga pembelian selama seminggu terakhir, dan dihitung dalam 

satuan (Rp/kg). 

 

C. Lokasi Penelitian, Responden, danWaktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan Kota 

Bandar Lampung merupakan ibu kota Provinsi Lampung dan pusat perekonomian 

serta pusat pemerintahan Provinsi Lampung.  Masyarakat Bandar Lampung 

memiliki banyak perbedaan karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi, sehingga 

dianggap dapat mewakili masyarakat yang ada di Provinsi Lampung.  Populasi 

merupakan keseluruhan subjek yang diteliti dengan karakteristik yang dapat 

dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap populasi tersebut (Sugiyono, 2016).  Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh orang yang membeli dan mengonsumsi sayuran sawi, kangkung dan 

bayam.  Populasi pada penelitian ini tidak diketahui jumlahnya dan tidak memiliki 

kerangka sampling sehingga pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik pangambilan sampel accidental sampling (Sasmaya, 2019).  

 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah non-probability sampling 

yaitu accidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara kebetulan 

kepada konsumen rumah tangga yang ditemui secara kebetulan dan bersedia 

diwawancara dengan panduan kuesioner.  Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini didasari pada teori penentuan sampel menurut Maholtra (2005), 
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dimana jumlah sampel diperoleh sekurang-kurangnya 4 sampai 5 kali jumlah 

variabel yang ada.   

 

Jumlah variabel yang dianalisis pada penelitian ini adalah 10 variabel.  

Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini cukup 40 orang, namun yang diteliti sebanyak 60 orang 

karena diharapkan semakin banyak sampel dapat merepresentasikan rumah tangga 

yang mengonumsi sayur sawi, kangkung dam bayam dengan kriteria sampel 

(konsumen) sudah pernah membeli/mengonsumsi sawi, kangkung dam bayam 

selama satu minggu terakhir dan bersedia diwawancarai secara langsung 

menggunakan kuesioner.  Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juni 2021. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  Data primer 

adalah data yangdiperoleh dengan wawancara langsung terhadap responden 

menggunakan kuesioner.  Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai permasalahan atau bidang yang diteliti (Achmadi dan 

Narbuko, 2005).  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literature, instansi 

atau lembaga yang mendukung penelitian dan pustaka.  Kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini diuji validitas dan reliabilitasnya.  Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah atribut sayur sawi, kangkung dam bayam 

yang ada pada kuisioner sudah tepat dan dapat digunakan dalam penelitian, 

dilakukan pada 30 kuesioner (responden).  

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas menurut Sugiyono (2016) menunjukkan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti.  Uji validitas penelitian ini menggunakan product moment pearson 

correlation.  Dalam uji validitas product moment pearson ini dasar ukurannya, 

yaitu jika rhitung>rtabel (degree of freedom), maka instrumen dianggap valid dan 

jika rhitung<rtabel (degree of freedom), maka instrumen dianggap tidak valid 
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(drop).  Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS 26.0 for windows.  

Jumlah konsumen dalam uji validitas ini berjumlah 30 konsumen, sehingga 

didapatkan rtabel= 0,361 dengan 𝛼= 0,05.  Tabel 4 menunjukkan bahwa semua 

atribut memiliki nilai rhitung>rtabel, sehingga seluruh kuesioner dianggap valid.  

 

Tabel 4. Hasil uji validitas kuesioner sikap konsumen terhadap sayuran pada  

              rumah tangga di Kota Bandar Lampung 

 

Atribut 
rhitung 

rtabel Keterangan 
Kepentingan Kepercayaan 

Rasa 0,688 0,690 0,361 Valid 

Harga 0,673 0,614 0,361 Valid 

Warna 0,732 0,639 0,361 Valid 

Kemudahan mengolah 0,390 0,553 0,361 Valid 

Kesegaran 0,654 0,640 0,361 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Menurut Sugiyono (2016) reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.  

Metode yang digunakan dalam pengujian alat ukur pada penelitian ini adalah 

metode Alpha Cronbach (α) yang terdapat dalam software SPSS 26.0 for 

windows.  Penentuan instrumen reliabel atau tidak reliabel, dengan ketentuan: 

a. Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka item variabel tersebut dinyatakan 

reliabel. 

b. Jika nilai Alpha Cronbach < 0,60 maka item variabel tersebut dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach>0,60, sehingga kuesioner 

reliabel atau dapat dipercaya.   

 

Tabel 5.  Hasil uji reliabilitas kuesioner sikap konsumen terhadap sayuran pada  

               rumah tangga di Kota Bandar Lampung 

 

No Keterangan Alpha Cronbach Keterangan 

1 Kepentingan 0,614 Realibel 

2 Kepercayaan 0,612 Realibel 
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E. Metode Analisis Data  

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif adalah analisis yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mentabulasikan data, dan kemudian dijabarkan atau dijelaskan 

secara deskriptif.   

 

1. Model Multiatribut Fishbein 

 

Model sikap multiatribut menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap suatu 

objek sangat ditentukan oleh sikap konsumen terhadap atribut-atribut yang 

dievaluasi (Sumarwan, 2015).  Model multiatribut menekankan adanya salience of 

attributes.  Salience artinya tingkat kepentingan yang diberikan konsumen 

terhadap suatu produk yang ditentukan oleh dua hal, yaitu (1) kepercayaan 

terhadap atribut yang dimiliki produk (komponen bi) dan (2) evaluasi pentingnya 

atribut dari produk tersebut (komponen ei).  Rumus dalam Analisis Multiatribut 

Fishbein ini dapat dijelaskan dengan rumus menurut Engel, et al (1994), yaitu 

sebagai berikut. 

 

𝐴𝑜 =  ∑ 𝑒𝑖. 𝑏𝑖𝑛
𝑖=1 ……………………………………………………………..… (2) 

 

Keterangan:  

Ao= sikap keseluruhan konsumen terhadap sayuran sawi dan kangkung 

bi  = kekuatan kepercayaan terhadap atribut sayuran sawi dan kangkung 

ei  = evaluasi terhadap atribut sayuran sawi dan kangkung 

n   = atribut yang relevan  

 

Variabel Ao merupakan sikap konsumen terhadap produk yang diperoleh dari 

hasil perkalian setiap skor evaluasi (ei) dengan skor kepercayaan (bi) konsumen 

terhadap atribut sayuran sawi, kangkung dan bayam.  Komponen (ei) adalah 

evaluasi kepentingan aribut-atribut yang terdapat pada sawi, kangkung dan bayam 

yang diukur dengan skor (5), (4), (3), (2), (1).  Skor (5) sangat penting, (4) 

penting, (3) cukup penting, (2) tidak penting dan (1) sangat tidak penting.  Skor 

pengukuran pada tingkat kepentingan atribut-atribut sayuran dapat dilihat pada 

Tabel 6.  
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Tabel 6. Ketentuan tingkat kepentingan atribut (ei) sayur di Kota Bandar  

              Lampung 

Atribut Nilai Kepentingan 

5 4 3 2 1 

Rasa Sangat penting    Sangat tidak penting 

Harga   Sangat penting    Sangat tidak penting 

Warna   Sangat penting    Sangat tidak penting 

Kemudahan Mengolah Sangat Penting    Sangat tidak penting 

Kesegaran Sangat penting    Sangat tidak penting 

 

Komponen bi adalah tingkat kepercayaan konsumen terhadap atribut-atribut 

sayuran sawi, kangkung dan bayam.  Skor pengukuran terhadap kepercayaan (bi) 

sama dengan pengukuran skor evaluasi ei, yaitu (5), (4), (3), (2), (1). Skor 

pengukuran pada atribut-atribut produk dapat dilihat pada Tabel 6.  

 

Tabel 7. Ketentuan tingkat kepercayaan atribut (bi) sayur di Kota Bandar  

              Lampung 

 
Atribut 5 4 3 2 1 

Rasa Sangat Enak Enak Cukup Enak Tidak Enak 
Sangat Tidak 

Enak 

Harga Sangat Murah Murah Cukup Murah Mahal Sangat Mahal 

Warna 
Sangat 

Menarik 
Menarik 

Cukup 

Menarik 

Tidak 

Menarik 

Sangat Tidak 

Menarik 

Kemudahan 

Mengolah 
Sangat Mudah Mudah Cukup Mudah Sulit Sangat Sulit 

Kesegaran Sangat Lama Lama Cukup Lama Cepat Sangat Cepat 

 

2. Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa 

maksud untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2016).  Tujuan ke dua yaitu 

mengetahui pola konsumsi rumah tangga terhadap sayuran di Kota Bandar 

Lampung.  Hal yang dianalisis adalah jumlah konsumsi, frekuensi konsumsi, jenis 

konsumsi.  Jumlah dan frekuensi konsumsi sayuran sawi, kangkung dan bayam 

ditentukan dengan menggunakan metode recall (menanyakan ulang) kepada 

responden mengenai sayuran sawi, kangkung dan bayam yang dikonsumsi selama 

satu minggu. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjawab tujuan ketiga, yaitu 

faktor–faktor yang mempengaruhi pola konsumsi sayuran pada rumah tangga di 

Kota Bandar Lampung.  Regresi linier berganda merupakan persamaan 

ekonometrika yang menggambarkan hubunganantara variabel tak bebas dengan 

variabel bebas.  Parameternya diestimasi dengan menggunakan program Eviews 

9.0.  Fungsi yang digunakan untuk mencari faktor yang mempengaruhi konsumsi 

sawi dan kangkung secara matematisnya dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y= b0.X1
b1.X2

b2.X3
b3.X4

b4.X5
b5.X6

b6.X7
b7.X8

b8.X9
b9.D1

b10.et…………….....…… (3) 

 

Supaya persamaan regresi (3) bisa di estimasi, maka persamaan regresi berganda 

ditransformasi ke bentuk logaritma berganda yaitu sebagai berikut: 

 

LogY= b+Logb1X1+Logb2X2+Logb3X3+Logb4X4+Logb5X5+Logb6X6+Logb7X7+ 

             Logb8X8+Logb9X9+b10D1+et............................................................….. (4) 

 

Keterangan: 

Y1 = Jumlah konsumsi sawi (kg) 

Y2 = Jumlah konsumsi kangkung (kg) 

Y3 = Jumlah konsumsi bayam (kg) 

X1      = Pendapatan keluarga (Rp/bulan) 

X2     = Jumlah anggota keluarga (orang) 

X3    = Harga sawi (Rp/kg) 

X4     = Harga kangkung (Rp/kg) 

X5      = Harga bayam (Rp/kg) 

X6      = Harga ayam (Rp/kg) 

X7      = Harga telur ayam (Rp/kg) 

X8      = Harga daging sapi (Rp/kg) 

X9     = Harga ikan (Rp/kg) 

D1    = Tingkat pendidikan 

               D= 1 jika tingkat pendidikan SLTA ke atas 

 D= 0 jika tingkat pendidikan SLTA ke bawah 

b0        = Intersep 

b1-b10  = Koefisien variabel bebas 
e = Error 

 

Penggunaan model regresi logartitma berganda digunakan karena adanya 

perbedaan satuan dan besaran variabel bebas dalam persamaan yang 
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menyebabkan perasamaan regresi harus dibuat dengan model logaritma linear 

(log).  Transformasi dengan menggunakan logaritma linear dilakukan untuk 

memperbaiki model persamaan yang dimiliki, dalam hal ini penggunaan model ini 

dilakukan untuk menghindari adanya permasalahan pelanggaran asumsi klasik 

normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.  Transformasi logaritma 

akan membuat hubungan yang tidak linear dapat digunakan dalam model linear.  

Transformasi data menjadi bentuk logaritma juga bisa membuat data yang tadinya 

berdistribusi tidak normal menjadi data yang berdistribusi normal.  

 

Tahapan pertama untuk melakukan analisis regresi adalah dengan melakukan uji 

asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan 

dalam penelitian agar diperoleh model analisis yang tepat.  Penelitian ini 

menggunakan tiga pengujian asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, 

heterokedastisitas, dan normalitas.  Uji asumsi klasik dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software statistik, yaiu Eviews 9.0. Secara rinci hasil uji 

asumsi klasik yaitu sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi yang 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

yang normal atau mendekati normal.  Pengujian normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menerapkan metode uji Jarque-Bera dengan melihat 

nilai profitabilitasnya. Apabila distribusi data normal maka nilai 

profitabilitasnya>α= 5%. Sedangkan jika nilai profitabilitas<α= 5% maka 

data tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2006).  

b. Uji Multikolinieritas  

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 

2006). Pengujian multikolinieritas pada penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dapat mengidentifikasi ada 

tidaknya masalah multikolinieritas. Apabila nilai VIF<10, maka model 
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regresi yang digunakan pada penelitian ini dianggap tidak memiliki masalah 

multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2006) uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari suatu residual pengamatan 

ke pengamatan yang lain.  Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas, namun jika 

berbeda disebut dengan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  Salah satu cara untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan uji white.  Pengambilan 

keputusan heteroskedastisitas yaitu ketika besarnya nilai prob. chi-square 

dari Obs*R-squared>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gangguan asumsi heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan sudah tepat.  

 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan 

goodness of fitnya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 

determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut 

signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis 

(daerah di mana H0 ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima (Ghozali, 2006).  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah 0<R2<1. Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 

angka 1, maka model regresi dianggap semakin baik karena variabel 

independen yang dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel 

dependennya.   

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 

(independen) secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel 

terikat (dependen). Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada anova yang 

membandingkan mean square dari regression dan mean square dari residual 
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sehingga didapat hasil yang dinamakan F hitung. Sebagai dasar pengambilan 

keputusan dapat digunakan kriteria pengujian:  

1) Apabila tingkat signifikansi<(0,05), maka variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Apabila tingkat signifikansi>(0,05), maka variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

c. Uji Parsial (Uji t)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2006).  Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada 

coefficients yang membandingkan unstandardized coefficients B dan 

standard error of estimate sehingga didapat hasil yang dinamakan t hitung 

sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian 

sebagai berikut:  

1) Apabila t hitung>t tabel dan tingkat signifikansi<(0,05), maka variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Apabila t hitung<t tabel dan apabila tingkat signifikansi>(0,05), maka 

variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

 

4. Kontribusi Kecukupan Gizi 

 

Tingkat konsumsi gizi (TKG) dihitung dengan membandingkan nilai antara 

konsumsi gizi dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan, dalam 

satuan persen (%). 

 

TKG= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑘𝑒𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑔𝑖𝑧𝑖
x100%......................................................... (5) 

 
AKG yang dianjurkan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 28 Tahun 2019 tentang Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan untuk 

Masyarakat Indonesia. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, yaitu:  

1. Sikap rumah tangga di Kota Bandar Lampung terhadap sayuran sangat positif 

dengan nilai Ao sebesar 104,66.  

2. Pola konsumsi sayuran rumah tangga di Kota Bandar Lampung, meliputi 

rata-rata jumlah konsumsi sawi, kangkung, dan bayam berturut-turut sebesar 

0,5 kg/minggu, 0,41 kg/minggu, dan 0,43 kg/minggu. Mayoritas frekuensi 

konsumsi sayur bayam dan kangkung sebanyak 2 kali seminggu, sedangkan 

konsumsi sayur sawi sebanyak 1 kali seminggu.  Alasan konsumen 

mengonsumsi sayuran sawi, kangkung, dan bayam yaitu kesukaan 

(preferensi).  Ibu rumah tangga memperoleh sayuran dengan cara 

membelinya secara langsung di pasar tradisional ataupun pasar modern.  

3. Faktor yang mempengaruhi pola konsumsi sawi, yaitu pendapatan keluarga, 

jumlah anggota keluarga, harga sawi, dan harga kangkung.  Faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi kangkung, yaitu pendapatan keluarga, jumlah 

anggota keluarga, harga kangkung, dan harga daging sapi.  Faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi bayam, yaitu pendapatan keluarga, jumlah 

anggota keluarga, harga kangkung, dan harga bayam.   

4. Kontribusi zat gizi makro yang berasal dari sayuran terhadap kecukupan gizi 

yang dianjurkan pada rumah tangga di Kota Bandar Lampung seperti energi, 

protein, lemak, dan karbohidrat berturut-turut sebesar 3,65 persen, 13,01 

persen, 1,58 persen, dan 4,22 persen.  Kontribusi zat gizi mikro yang berasal 

dari sayuran terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan pada rumah tangga di 

Kota Bandar Lampung seperti kalsium, fosfor, Vit. B, Vit. A, Vit. C, dan zat 
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besi berturut-turut sebesar 49,05 persen, 17,61 persen, 25,54 persen, 429,89 

persen, 270,28 persen, dan 74,19 persen.  

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil peneltiian, yaitu:  

1. Bagi masyarakat Kota Bandar Lampung diharapkan menambah variasi 

konsumsi sayuran hijau untuk hidup yang lebih sehat.  Masyarakat juga harus 

menerapkan konsumsi bahan pangan yang bervariasi sesuai dengan kaidah 

gizi seimbang guna memenuhi asupan gizi harian.  

2. Bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung dapat memberikan kebijakan terkait 

dengan harga produk-produk pertanian, terutama dalam hal ini produk 

sayuran karena harga sayur dapat memengaruhi pola konsumsi sayuran di 

Kota Bandar Lampung.   

3. Bagi peneliti lain bisa meniliti mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap 

pola konsumsi sayuran pada rumah tangga di Kota Bandar Lampung.  
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